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ABSTRAK 

Green banking adalah konsep penting yang mendukung praktik ramah lingkungan dalam sektor 

perbankan. Untuk menghadapi krisis lingkungan, sektor perbankan perlu beradaptasi dengan 

menerapkan green banking. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green banking dan 

efisiensi biaya operasional terhadap profitabilitas bank di Indonesia dengan menggunakan indikator 

Green Coin Rating (GCR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan Return on Assets 

(ROA). Fokus penelitian ini adalah pada green banking dan efisiensi biaya operasional, menggunakan 

data sekunder dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan bank untuk periode 2021 - 2023. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa green banking memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas, sedangkan BOPO memiliki pengaruh negatif. 

Kata Kunci: Green Banking, Profitabilitas, BOPO, ROA, Perbankan 
 

ABSTRACT 

Green banking is an important concept that supports environmentally friendly practices in the banking 

sector. To address the environmental crisis, the banking sector needs to adapt by implementing green 

banking. This study aims to analyze the impact of green banking and operational cost efficiency on the 

profitability of banks in Indonesia, using indicators such as the Green Coin Rating (GCR), Operational 

Cost to Operational Income (BOPO), and Return on Assets (ROA). The focus of this research is on 

green banking and operational cost efficiency, utilizing secondary data from bank annual reports for 

the period of 2021-2023. The results indicate that green banking has a positive and significant impact 

on profitability, while BOPO has a negative impact. 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan industri 

perbankan yang semakin kompetitif, bank-bank di 

Indonesia dituntut untuk tidak hanya fokus pada 

aspek profitabilitas, tetapi juga 

mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan 

tanggung jawab sosial. Salah satu metode yang 

sedang berkembang pesat dalam perbankan adalah 

green banking. Green banking merupakan upaya 

perbankan untuk memasukan prinsip-prinsip 

ramah lingkungan ke dalam operasional dan 

layanannya. Green banking mencakup berbagai 

inisiatif seperti pembiayaan untuk proyek-proyek 

keberlanjutan, pengurangan dampak negatif 

lingkungan dari kegiatan operasional bank, 

pengelolaan sumber daya yang efisien, serta 

adopsi teknologi ramah lingkungan dalam produk 

dan layanan perbankan. Organisasi internasional 

PBB telah membentuk Sustainable Development 

Goals (SDGs) sebagai rencana pembangunan 

berkelanjutan yang bertujuan untuk  memastikan 

bahwa pembangunan berkelanjutan dapat terus 

berjalan tidak hanya fokus pada keuntungan, 

tetapi juga memberikan perhatian lebih pada aspek 

sosial dan lingkunga (Syed et al., 2022). 

Di Indonesia, penerapan green banking 

menjadi semakin relevan dengan meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya keberlanjutan 

lingkungan. Bank Indonesia (BI) sebagai regulator 

telah mendorong penerapan prinsip-prinsip green 

banking dalam rangka mendukung pencapaian 

tujuan pembangunan keberlanjutan (Sustainable 

Development Goals). Berdasarkan data Responsi 

Bank Indonesia, sejak tahun 2015 sektor 

perbankan di Indonesia telah memberikan 

pinjaman dan jaminan kepada beberapa 

perusahaan yang terlibat dalam kebakaran hutan, 

yang mengakibatkan kerugian sekitar Rp262 

triliun atau US$19 miliar sepanjang tahun 2019 

dan 2020. Kondisi ini menyoroti pentingnya peran 

bank dalam menyalurkan kredit secara 

bertanggung jawab, termasuk menyeleksi dan 
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mengevaluasi proyek yang akan didanai 

(Asfahaliza & Anggraeni, 2022). 

Green banking juga dikenal sebagai 

perbankan hijau adalah konsep yang mendukung 

praktik yang ramah lingkungan dan bertujuan 

untuk mengurangi dampak carbon footprint yang 

disebabkan oleh aktivitas perbankan. Praktik 

green banking dianggap sebagai tindakan etis 

yang bertanggung jawab karena tidak hanya 

memajukan inisiatif lingkungan dalam perbankan 

tetapi juga mempengaruhi perilaku sosial dan 

tanggung jawab lingkungan dari pelaku bisnis 

lainnya. Studi menunjukkan bahwa penerapan 

green banking membawa banyak manfaat bagi 

industri perbankan, seperti pengurangan 

penggunaan kertas dalam kegiatan operasional, 

yang secara langsung mengurangi limbah dan 

meningkatkan efisiensi teknologi (Mustika et al., 

2023). 

Green banking tidak hanya memberikan 

dampak positif bagi lingkungan, tetapi juga 

memiliki potensi untuk meningkatkan 

profitabilitas bank. Dengan menerapkan prinsip-

prinsip green banking, bank dapat mengurangi 

biaya operasional, meningkatkan efisiensi, dan 

membangun reputasi yang lebih baik di mata 

masyarakat. Langkah ini tidak hanya mendukung 

keberlanjutan lingkungan tetapi juga memberikan 

keuntungan finansial yang dapat memperkuat 

kinerja dan daya saing bank di pasaran. Bank 

mengadopsi prinsip - prinsip keberlanjutan dapat 

menarik pelanggan yang lebih sadar lingkungan, 

serta membangun citra positif yang dapat 

meningkatkan daya tarik bank dimata investor dan 

masyarakat. Selain itu, dengan mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan, bank juga 

dapat mengurangi potensi risiko jangka panjang 

yang dapat mempengaruhi kinerja finansial 

mereka, seperti risiko hukum terkait regulasi 

lingkungan yang semakin ketat. 

Penerapan green banking bukan hanya 

tentang memilih untuk mendanai industri yang 

ramah lingkungan, tetapi juga mencakup langkah-

langkah kecil yang dapat diambil di dalam bank 

itu sendiri. Misalnya, bank dapat mengurangi 

penggunaan kertas, kartu kredit fisik, dan rekening 

koran cetak. Langkah - langkah ini menunjukkan 

bahwa upaya keberlanjutan lingkungan sebaiknya 

dimulai dari internal bank, bukan hanya dari 

keputusan yang diambil untuk pihak eksternal. 

Selain itu, green banking juga berpotensi 

menurunkan biaya operasional, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan profitabilitas bank. 

Efisiensi ini tercermin dalam rasio BOPO, yang 

mengukur sejauh mana bank mampu mengelola 

biaya operasionalnya agar tidak melebihi 

pendapatan yang dihasilkan (Astuti, 2022). 

Efisiensi biaya operasional adalah faktor 

penting yang memengaruhi profitabilitas bank. 

Biaya operasional mencakup seluruh pengeluaran 

yang dikeluarkan bank untuk mendukung aktivitas 

sehari-hari, termasuk gaji karyawan, biaya sewa 

kantor, biaya teknologi informasi, dan biaya 

pemasaran. Dengan mengelola biaya operasional 

secara efektif, bank dapat memaksimalkan 

keuntungan dan memperkuat daya saingnya di 

sektor perbankan. Bank-bank yang mampu 

mengurangi biaya operasional melalui inovasi dan 

penggunaan teknologi seperti perbankan digital 

akan memiliki margin keuntungan yang lebih 

tinggi. Adopsi teknologi seperti perbankan digital 

memungkinkan bank untuk menurunkan biaya 

transaksi, mempercepat pelayanan kepada 

nasabah, dan mengurangi ketergantungan pada 

tenaga kerja manual. Digitalisasi turut mendukung 

pengelolaan risiko dan manajemen data yang lebih 

efisien, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan kinerja keuangan 

bank. Selain itu, bank yang berhasil mengelola 

biaya operasional secara efisien akan menjadi 

lebih tangguh dan adaptif terhadap perubahan 

kondisi pasar, dan lebih siap untuk menghadapi 

persaingan yang semakin ketat di sektor 

perbankan.  

Salah satu tujuan program pembangunan 

keuangan berkelanjutan (sustainable finance) 

adalah untuk meningkatkan profitabilitas 

perusahaan dengan membiayai industri yang 

ramah lingkungan. Indikator utama untuk menilai 

kinerja keuangan bank adalah profitabilitas. Salah 

satu cara untuk mengukur profitabilitas bank 

adalah dengan melihat Return on Assets (ROA), 

yang menunjukkan tingkat keuntungan yang 

dihasilkan dari aset yang dimiliki bank. ROA 

memberikan gambaran tentang efektivitas 

manajemen dalam memanfaatkan aset untuk 

menciptakan pendapatan. Tingkat ROA yang 

tinggi mencerminkan kemampuan bank untuk 

menghasilkan laba dari asetnya, serta 

mengindikasikan efektivitas penggunaan modal 

yang diinvestasikan oleh pemegang saham. 

Namun, untuk mencapai profitabilitas yang 

optimal, bank harus dapat mengelola berbagai 

faktor, salah satunya adalah biaya operasional. Di 

sisi lain, penerapan green banking juga dapat 

berkontribusi pada profitabilitas, meskipun tidak 

secara langsung. Dengan meningkatkan citra 

perusahaan, green banking dapat menarik lebih 

banyak nasabah, baik individu maupun investor, 

yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan 
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(Anggraini & Muhammad Iqbal, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Diah dkk. 

menyatakan bahwa green banking memiliki 

pengaruh positif terhadap profitabilitas bank 

syariah. Oleh karena itu, penerapan green banking 

perlu didukung dengan penguatan pemanfaatan 

teknologi informasi secara elektronik untuk 

mendukung praktik paperless dalam kegiatan 

operasional bank (Ria et al., 2023). Berbeda 

dengan temuan Diah dkk., penelitian oleh Tria 

Ratnasari dkk. menunjukkan bahwa kebijakan 

green banking justru berpengaruh signifikan 

negatif terhadap profitabilitas, di mana 

peningkatan pelaksanaan Corporate Social 

Responsibility (CSR) akan berujung pada 

peningkatan biaya yang pada akhirnya dapat 

mengurangi profitabilitas. 

Berdasarkan penjelasan dan penelitian 

sebelumnya, bahwa sebagian besar penelitian di 

Indonesia masih terfokus pada green banking atau 

efisiensi biaya operasional secara terpisah, 

sementara studi yang meneliti interaksi antara 

keduanya masih terbatas. Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk memberikan 

pemahaman baru tentang bagaimana green 

banking dan efisiensi biaya operasional 

mempengaruhi profitabilitas bank di Indonesia. 

Dalam penelitian ini, variabel Green Coin Rating 

(GCR)untuk mengukur green banking, Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) untuk mengukur efisiensi biaya 

operasional, dan Return on Assets (ROA) untuk 

mengukur profitabilitas. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Stakeholder 

Menurut Biset (1998), stakeholder adalah 

individu atau kelompok yang memiliki 

kepentingan atau perhatian terhadap isu atau 

permasalahan tertentu. Sementara itu, Grimble 

and Wellard (1996) memandang stakeholder dari 

sudut pandang peran dan pengaruh yang mereka 

miliki. Oleh karena itu, ketika membahas 

kepentingan berbagai pihak, kita berbicara tentang 

teori stakeholder. Salah satu pokok dalam teori ini 

adalah bahwa stakeholder merupakan suatu sistem 

yang didasarkan pada perspektif organisasi dan 

lingkungan tempat organisasi tersebut berada, 

dengan hubungan yang saling memengaruhi, 

kompleks, dan dinamis. Melalui hubungan sosial 

yang menciptakan tanggung jawab dan 

akuntabilitas, organisasi dan stakeholder saling 

berinteraksi serta memengaruhi satu sama lain. 

Dengan demikian, organisasi memiliki kewajiban 

untuk bertanggung jawab kepada stakeholder. 

Teori stakeholder menegaskan bahwa perusahaan 

tidak hanya beroperasi untuk kepentingan diri 

sendiri, tetapi juga untuk memberikan manfaat 

bagi para stakeholder. Dengan demikian, 

keberlanjutan perusahaan sangat tergantung pada 

dukungan yang diterima dari stakeholder 

(Mahajan et al., 2023). 

Teori  Legitimasi 

Teori legitimasi adalah salah satu pendekatan 

teoritis dalam kerangka teori ekonomi politik. 

Menurut Gray et al., pengaruh masyarakat 

memiliki peran yang sangat penting dalam 

menentukan alokasi sumber daya keuangan dan 

ekonomi lainnya. Oleh karena itu, kinerja 

perusahaan yang didasarkan pada legitimasi 

menjadi sangat krusial untuk kemajuan dan 

kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Norma-

norma dan nilai - nilai sosial membentuk batasan 

yang harus dihormati oleh setiap entitas bisnis. 

Reaksi terhadap batasan-batasan ini semakin 

menegaskan pentingnya analisis perilaku 

organisasi dalam konteks lingkungan sosial yang 

lebih luas. Deegan menjelaskan bahwa teori 

legitimasi menekankan pentingnya perusahaan 

untuk memastikan bahwa operasional mereka 

sesuai dengan norma dan kerangka yang berlaku 

di masyarakat tempat mereka beroperasi, serta 

memastikan bahwa aktivitas yang dilakukan 

diterima sebagai tindakan yang sah dan diakui 

secara sosial (Susanto & Veronica, 2022). 

Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah indikator penting 

yang menggambarkan sejauh mana perusahaan 

berhasil memanfaatkan asetnya untuk 

menghasilkan laba. Rasio ini menunjukkan 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset 

untuk menghasilkan keuntungan dan memberikan 

nilai bagi pemegang saham. Menurut Kasmir, 

rasio profitabilitas mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

selama periode waktu tertentu (Agustine & 

Nugraeni, 2023).  

Profitabilitas berfungsi sebagai ukuran 

efisiensi operasional perusahaan, yang tercermin 

dari penjualan dan laba yang dihasilkan dari modal 

yang dimiliki. Hal ini sangat penting karena dapat 

memengaruhi keputusan pemilik modal terkait 

dengan investasi mereka. Investor cenderung lebih 

tertarik pada perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas yang tinggi, karena mereka percaya 

bahwa profitabilitas yang besar akan 

meningkatkan potensi keuntungan bagi pemegang 

saham (Supriyadi et al., 2023). Rasio profitabilitas 

menggambarkan sejauh mana perusahaan mampu 

menghasilkan laba dan mengelola aset atau modal 
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yang dimilikinya semakin tinggi rasio ini, semakin 

besar potensi keuntungan yang dapat diperoleh. 

Salah satu rasio profitabilitas yang sering 

digunakan untuk menilai kinerja bank adalah 

Return on Assets (ROA), yang mengukur 

kontribusi aset terhadap laba bersih. ROA juga 

digunakan untuk menilai efisiensi perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aset yang dimilikinya (Teluma, 

2023). Berikut adalah rumus untuk menghitung 

Return on Assets (ROA) : 

𝐑𝐎𝐀 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
 

 

Green Banking 

Green banking merupakan lembaga 

keuangan yang berfokus pada praktik bisnis yang 

mengutamakan keberlanjutan lingkungan. Dengan 

menerapkan konsep green banking, bank dapat 

menciptakan citra positif yang mencerminkan 

kinerja perusahaan, memberikan keunggulan 

kompetitif, dan memperkuat identitas perusahaan. 

Penerapan green banking juga mendukung 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Sebagai 

lembaga keuangan yang berkontribusi signifikan 

terhadap pembangunan negara, bank harus 

mengelola operasionalnya dengan memperhatikan 

dampak lingkungan (Dong & Akhtar, 2022). 

Praktik green banking tidak hanya 

mendukung perluasan operasional perbankan 

yang lebih ramah lingkungan, tetapi juga 

berkontribusi dalam mengurangi jejak karbon dari 

aktivitas perbankan. Dengan mengintegrasikan 

prinsip keberlanjutan dalam setiap keputusan 

bisnis, bank dapat meminimalisir dampak negatif 

terhadap lingkungan. Pendekatan ini 

memungkinkan bank untuk memenuhi tanggung 

jawab sosialnya kepada stakeholder dan 

masyarakat, sekaligus mencapai tujuan 

keberlanjutan jangka panjang. Selain memberikan 

dampak positif terhadap lingkungan, green 

banking juga membawa manfaat bagi industri 

perbankan, seperti meningkatkan efisiensi 

operasional, mengurangi kesalahan manual, dan 

mencegah penipuan. Bank yang menerapkan 

konsep ini cenderung dipandang positif oleh 

masyarakat, yang pada gilirannya meningkatkan 

reputasi perusahaan. 

Untuk mengukur penerapan green banking, 

digunakan indikator Green Coin Rating (GCR), 

yang terdiri dari enam faktor utama: 

1. Carbon Emission 

Emisi karbon mengacu pada kegiatan yang 

menghasilkan gas rumah kaca seperti karbon 

dioksida dan metana ke udara, yang 

memperburuk perubahan iklim. Untuk 

mengurangi emisi ini, perusahaan perbankan 

dapat menerapkan teknologi rendah karbon, 

seperti penggunaan lampu hemat energi, 

peralatan elektronik yang efisien, serta 

memanfaatkan sumber energi alternatif. 

2. Green rewards 

Green Rewards adalah penghargaan yang 

diberikan kepada individu atau perusahaan 

yang berkomitmen pada keberlanjutan 

lingkungan. Perusahaan yang terlibat dalam 

green rewards mendukung perlindungan alam 

dan ekosistem melalui penghargaan, 

sertifikasi, dan program lainnya yang berfokus 

pada pemeliharaan ekosistem. 

3. Green building 

Green Building adalah bangunan yang 

dirancang untuk hemat energi, ramah 

lingkungan, dan memberikan kenyamanan 

serta kesehatan bagi penghuninya. Bangunan 

ini dibangun dengan dampak minimal terhadap 

lingkungan dan memiliki desain serta 

konstruksi yang mendukung efisiensi energi. 

4. Reuse/recycle/refurbish 

Konsep ini berfokus pada daur ulang bahan 

limbah dan mengubahnya menjadi produk baru 

yang bermanfaat. Tujuannya adalah 

mengurangi pemakaian bahan baku baru serta 

mengurangi volume limbah, seperti 

memanfaatkan kertas bekas dengan 

menggunakan kedua sisi untuk mengurangi 

konsumsi kertas baru. 

5. Paper Work atau Paperless  

Paperless merujuk pada upaya mengurangi 

penggunaan kertas dalam aktivitas 

administrasi, terutama di sektor perbankan. 

Pengurangan penggunaan kertas ini tidak 

hanya menghemat sumber daya alam, tetapi 

juga membantu mengurangi limbah dan 

mendukung pelestarian lingkungan.Teknologi, 

seperti aplikasi mobile dan ATM, dapat 

menggantikan penggunaan kertas dalam proses 

bisnis. 

6. Green investment.  

Green Investment berfokus pada investasi yang 

mendukung konservasi sumber daya alam, 

pengembangan energi terbarukan, dan proyek-

proyek yang berkontribusi pada kelestarian 

lingkungan, seperti proyek air bersih dan udara 

bersih. Investasi ini melibatkan penggunaan 

bahan ramah lingkungan, penerapan prinsip 4R 

(Reduce, Reuse, Recycle, Recovery), serta 

teknologi berkarbon rendah dan energi 

alternatif. 
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Dengan menerapkan indikator - indikator ini, 

green banking dapat membantu perbankan untuk 

mencapai keberlanjutan jangka panjang, sekaligus 

berkontribusi pada pelestarian lingkungan. Rumus 

untuk menghitung Green Banking, yaitu : 

 

𝐆𝐁 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝑮𝒓𝒆𝒆𝒏 𝑩𝒂𝒏𝒌𝒊𝒏𝒈 

𝐈𝐧𝐝𝐢𝐤𝐚𝐭𝐨𝐫 𝑮𝒓𝒆𝒆𝒏 𝑪𝒐𝒊𝒏 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒏𝒈𝒔 
 × 𝟏𝟎𝟎% 

 

Efisiensi biaya operasional 

Langkah yang paling efektif untuk 

mengurangi biaya terkait dengan aktivitas 

operasional sehari-hari adalah melalui efisiensi 

biaya operasional. Hal ini dapat dicapai dengan 

mengurangi biaya tanpa mengorbankan kualitas 

produk dan layanan yang diberikan. Untuk 

menilai efisiensi biaya operasional, digunakan 

rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO). Rasio BOPO memiliki 

dampak signifikan terhadap kinerja perbankan 

karena mencerminkan sejauh mana bank dapat 

mengendalikan dan menurunkan biaya 

operasionalnya. Semakin rendah rasio BOPO, 

semakin baik kinerja keuangan bank, karena bank 

berhasil mengelola biaya dengan lebih efisien. 

Rumus mengukur BOPO, yaitu : 

 

𝐁𝐎𝐏𝐎 =
𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚 𝐎𝐩𝐞𝐫𝐚𝐬𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥

𝐩𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐎𝐩𝐞𝐫𝐚𝐬𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥
 × 𝟏𝟎𝟎% 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Green Banking terhadap 

Profitabilitas 

Penelitian yang dilakukan oleh Rachman & 

Saudi (2021) mengungkapkan terdapat hubungan 

positif antara penerapan green banking dengan 

profitabilitas bank. Hasil serupa juga diperkuat 

oleh penelitian Diah dkk. yang menyatakan bahwa 

penerapan green banking memberikan dampak 

positif terhadap profitabilitas bank syariah. 

Berdasarkan hasil tersebut, sangat penting untuk 

mendukung penuh penerapan green banking, 

terutama dengan mengoptimalkan penggunaan 

teknologi informasi guna mendukung inisiatif 

paperless dalam operasional bank. 

𝐻1 : Green banking berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas 

Pengaruh efisiensi biaya operasional terhadap 

profitabilitas 

Penelitian yang dilakukan oleh Intan & Sinta 

menunjukkan bahwa rasio BOPO berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ROA pada bank 

umum syariah. Hasil serupa juga ditemukan pada 

penelitian Nikmatul Hidayah bahwa efisiensi 

operasional (BOPO) mempunyai pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi 

operasional (BOPO) cenderung mengikuti 

penurunan profitabilitas (ROA). 

𝐻2: BOPO berpengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

memberikan pandangan objektif terhadap kondisi 

yang ada melalui data numerik. Pendekatan ini 

mencakup proses pengumpulan, interpretasi, serta 

penyajian dan analisis data. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yaitu data yang telah 

dikumpulkan atau disediakan oleh pihak lain dan 

siap digunakan oleh peneliti. Data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini mencakup laporan 

keuangan serta laporan keberlanjutan bank-bank 

di Indonesia yang menerapkan green banking 

pada periode 2021 - 2023. Data yang digunakan 

mencakup indikator ROA, green banking, dan 

BOPO dari masing-masing bank, yang diperoleh 

dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan 

yang dipublikasikan di situs resmi masing-masing 

bank. Pengolahan data dilakukan menggunakan 

software SPSS versi 21, dengan metode pengujian 

meliputi uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linear berganda, serta pengujian 

hipotesis melalui uji t 

 

Tabel 1. Kriteria Penarikan Sampel 
No Keterangan Jumlah Perusahaan 

1 
Perusahaan di sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada periode 2021-2023 
71 

2 Bank yang tidak menerapkan Green Banking (46) 

3 Jumlah sampel 25 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan metode uji 

dalam penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 

memberikan gambaran terhadap data yang 

dianalisis. Pengujian ini meliputi informasi 

mengenai jumlah sampel yang digunakan, nilai 
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minimum, nilai maksimum, rata - rata (mean), 

standar deviasi, dan standar error. Statistik 

deskriptif membantu peneliti dalam 

mengeksplorasi dan mengevaluasi data yang telah 

dikumpulkan, memberikan pemahaman yang 

lebih baik mengenai pola dan karakteristik data 

tersebut sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. 

Maka  hasil statistik deskriptif disajikan pada tabel 

2 : 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Green Banking 75 .50 1.00 .7822 .17530 

BOPO 75 43.80 226.22 85.7779 30.17447 

ROA 75 -3.06 7.71 1.8604 1.69875 

Valid N (listwise) 75     

 

Dari tabel 2 menunjukkan nilai minimum 

green banking sebesar 0,50, nilai maximum 

sebesar 1,00, dan mean sebesar 0,78. Kemudian, 

nilai minimum BOPO sebesar 43,80, nilai 

maximum sebesar 226,22, dan mean 85,78. Serta, 

nilai minimum ROA sebesar -3,06, nilai 

maximum sebesar 7,71, dan mean sebesar 1,86. 

Hasil uji Statistik Deskriptif ini menggambarkan 

nilai green banking, BOPO, dan ROA dari 25 

sampel Bank Umum selama tiga periode (2021 - 

2023).  

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan uji prasyarat 

untuk pengujian regresi. Uji asumsi klasik yang 

dilakukan antara lain uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi. Analisis regresi memerlukan data 

yang berdistribusi normal, bebas 

multikolinearitas, bebas heteroskedastisitas 

/homogen, dan tidak ada gejala autokorelasi. 

Maka hasil uji asumsi klasik disajikan pada tabel 

3  

Tabel 3. Uji Asumsi Klasik 

 

Berdasarkan hasil yang ditunjukan tabel 3 

menunjukan hasil uji normalitas sebesar 0,538 > 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas 

menunjukan bahwa green banking memiliki nilai 

toleransi sebesar 0,932 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 

1,073 < 10. Selanjutnya, BOPO memiliki nilai 

toleransi sebesar 0,932 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 

1,073 < 10. Dari hasil ini dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas. Pada 

uji heterokedastisitas, nilai Sig green banking 

sebesar 0,216 > 0,05 dan nilai Sig BOPO sebesar 

0,056 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. Hasil uji 

autokorelasi memiliki nilai Durbin Watson 

sebesar 1,752 (1,5495 < 1,752 < 2,4505) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

autokorelasi. 

Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan 

uji statistik yang digunakan untuk mengukur 

antara satu variable dependen dengan  dua atau 

lebih variable independen. Untuk mengetahui 

hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen diperlukan metode analisis 

regresi ini. Hasil analisis regresi linear disajikan 

pada tabel 4 :

 

Tabel 4. Analisis regresi linear berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1.223 1.179  -1.038 .303 

GREEN BANKING 2.741 1.129 .283 2.429 .018 

BOPO .011 .007 .195 1.671 .099 

Model Tolerance VIF Sig 

GREEN BANKING 0,932 1,073 0,216 

BOPO 0,932 1,073 0,056 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,538 

Durbin-Watson 1.752 
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a. Dependent Variable: ROA 

 

Dari tabel 4 Menunjukan nilai persamaan regresi 

berganda yaitu : 

𝐘 =  −𝟏, 𝟐𝟑𝟑 +  𝟐, 𝟕𝟒𝟏𝑿𝟏  +  𝟎, 𝟏𝟏𝑿𝟐  +  𝐞. 

Dari persamaan regresi berganda diatas dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1) Nilai konstanta (a) memiliki nilai negatif 

sebesar -1,233, artinya  apabila green banking 

dan bopo  sama dengan nol (0) maka 

profitabilitas (ROA) mengalami penurunan. 

2) Nilai koefisien regresi variabel green banking 

(𝑋1) memiliki nilai positif sebesar 2,741, 

artinya green banking berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas (ROA). 

3) Nilai koefisien regresi variabel BOPO (𝑋2) 

memiliki nilai positif sebesar 0,011, artinya 

BOPO berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas (ROA). 

 

Hasil penelitian diatas menunjukan nilai 

koefisie regresi green banking (2,741) dan BOPO 

(0,011), karena 2,741 > 0,011 jadi green banking 

merupakan variabel yang dominan pengaruhnya 

terhadap profitabilitas (ROA).   

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji T (Parsial) 

Uji parameter individual atau uji t bertujuan 

untuk mengukur pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial. Uji t ini 

digunakan untuk menguji signifikansi parsial 

setiap hipotesis yang diajukan dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini, hipotesis yang diuji adalah: 

𝐻1 : Green banking berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas 

𝐻2: BOPO berpengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas 

Hipotesis 1 dan 2 menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara 

parsial. Untuk menguji pengaruh secara parsial 

maka digunakan uji t.  

Dari hasil tabel 4 menyatakan bahwa hasil uji 

t pada nilai green banking yaitu 2.741 berarti bila 

green banking naik satu - satuan maka 

profitabilitas akan naik 1 satuan dikalikan 2.741. 

Begitu juga dengan nilai BOPO yaitu 0,011 berarti 

bila BOPO naik satu - satuan  maka profitabilitas 

akan naik 1 satuan dikalikan 0,011.  

Diketahui nilai ttabel 1,99346, nilai ini akan 

dibandingkan dengan nilai thitung. 

𝐻1: Green Banking Memiliki nilai thitung 2,429 

lebih besar dari 1,99346 maka hipotesis 

berpengaruh positif signifikan terhadap variabel 

profitabilitas. 

𝐻2: BOPO memiliki nilai thitung 1,671 lebih kecil 

dari 1,99346 maka hipotesis berpengaruh negatif 

terhadap variabel profitabilitas 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Green Banking Terhadap 

Profitabilitas 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada 

persamaan regresi, green banking memiliki 

pengaruh positif sebesar 2,741. Artinya jika green 

banking naik satu - satuan maka profitabilitas akan 

naik 1 satuan dikalikan 2,741. Selain itu, hasil uji 

t parsial menunjukkan nilai Signifikansi (Sig) 

sebesar 0,018 < 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa green banking berpengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas. Hasil ini 

sesuai dengan hipotesis yang diajukan yaitu 

semakin besar penerapan green banking maka 

semakin besar juga profitabilitas yang dapat 

diraih. Sebaliknya, jika penerapan green banking 

semakin kecil maka profitabilitas yang diperoleh 

juga akan semakin kecil. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Rachman & 

Saudi, 2021) yang berpendapat bahwa terdapat 

interaksi positif antara penerapan green banking 

dan profitabilitas bank. Penelitian lain yang 

dilakukan (Diah et al., 2020) juga menunjukkan 

bahwa green banking berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas bank. 

Pengaruh Efisiensi Biaya Operasional 

Terhadap Profitabilitas 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada 

persamaan regresi, nilai uji thitung untuk BOPO 

adalah 1,671, yang lebih kecil dari nilai ttabel 

1,99346. Ini berarti bahwa jika BOPO naik satu - 

satuan maka profitabilitas akan turun satu - satuan. 

Selain itu, hasil uji t parsial menunjukkan nilai 

Signifikansi (Sig) sebesar 0,099 > 0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa BOPO 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hasil 

ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan, yaitu 

semakin besar BOPO, semakin kecil profitabilitas 

yang diperoleh. Sebaliknya, semakin kecil BOPO, 

semakin besar profitabilitas yang dihasilkan. Hasil 

tersebut mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh Intan & Sinta yang berpendapat bahwa 

BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap 

ROA bank umum syariah. Penelitian lainnya oleh 

Nikmatul Hidayah juga menunjukkan bahwa 

efisiensi operasional (BOPO) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketika efisiensi operasional 
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meningkat (BOPO menurun), profitabilitas 

(ROA) bank akan meningkat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dijelaskan, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penerapan green banking 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kebijakan dan praktik ramah lingkungan yang 

diterapkan oleh bank dapat meningkatkan kinerja 

keuangan mereka, baik melalui efisiensi 

operasional, peningkatan citra perusahaan, 

maupun menarik minat pelanggan yang peduli 

terhadap isu lingkungan. Sebaliknya, rasio BOPO 

terbukti memiliki pengaruh negatif terhadap 

profitabilitas, yang mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi rasio BOPO, semakin rendah 

tingkat profitabilitas yang diperoleh oleh bank. 

Dengan demikian, bank di Indonesia perlu 

memperhatikan kedua faktor ini untuk 

meningkatkan profitabilitas,yaitu melalui 

penguatan kebijakan green banking serta 

pengelolaan biaya operasional yang lebih optimal. 
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